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(SO

kritis siswa-siswi MA Al-Ittthad Tawangsari
Mojokerto melalui pendampingan ketrampilan
menulis berbasis kearifan lokal. Prosesnya
melibatkan tiga tahap utama: pendampingan
menulis narasi, peningkatan kemampuan berfikir
kritis, dan pengukuran evaluasi. Pelaksanaan
dilakukan pada 27 April 2024 dengan partisipasi
7 siswa-siswi melalui pendekatan kuantitatif
dengan hasil data berupa angka dan statistik.
Yang mana hasilnya menunjukkan bahwa
keterampilan menlis teks narasi berkearifan lokal
ini mengalami peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan menulis narasi dan berfikir
kritis siswa. Implikasinya adalah pentingnya
memasukkan kearifan lokal dalam pembelajaran
untuk meningkatkan relevansi dan makna
pembelajaran bagi siswa, serta perlunya
dukungan dan pelatihan bagi pendidik dalam
menerapkan pendekatan ini secara efektif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi yang
kompeten dan berkarakter. Dalam era globalisasi saat ini, kebutuhan
akan kemampuan menulis teks narasi dan berfikir kritis menjadi semakin
penting. Khususnya, kemampuan menulis teks narasi tidak hanya berkaitan
dengan literasi, tetapi juga memengaruhi kemampuan berfikir kritis seseorang.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan pendampingan
ketrampilan menulis teks narasi berbasis kearifan lokal sebagai upaya untuk
meningkatkan berfikir kritis pada siswa-siswi MA AL Ittthad Tawangsari
Mojokerto.

Bahasa Indonesia, sebagai subjek inti di Sekolah Menengah Pertama,
memperlihatkan empat aspek keterampilan berbahasa: mendengarkan,
membaca, menulis, dan berbicara. Keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah bergantung pada faktor-faktor seperti guru, siswa, kurikulum, materi
pelajaran, dan metode pengajaran yang semuanya berperan krusial dalam
memastikan keberhasilan proses belajar mengajar.(Ramadhan & Indihadi, 2020).
Keterampilan menulis merupakan aspek berbahasa yang paling rumit di antara
keterampilan lainnya, seperti mendengarkan, membaca, dan berbicara.
Keterampilan ini melibatkan kemahiran dalam mengungkapkan ide dan
gagasan menggunakan kata-kata tertulis. Proses belajar menulis juga merupakan
cara bagi seseorang untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya melalui
karya tulis yang dihasilkan. (Khairunnisa et al.,, 2020). Menulis memiliki
kekuatan untuk mencapai sisi tak terbatas dari seseorang. Walaupun beberapa
menganggapnya sebagai tugas yang simpel dan cepat, kualitas tulisan tidak
selalu mencerminkan kepatuhan terhadap aturan bahasa Indonesia. Seseorang
dapat meningkatkan dirinya dan ikut serta dalam perkembangan zaman melalui
karya tulis. Aktivitas menulis dapat ditingkatkan melalui kegiatan
pengembangan kemampuan menulis.(Ulum & Syukur, 2017)

Penelitian terdahulu telah menyoroti hubungan antara keterampilan
menulis dengan kemampuan berfikir kritis. Misalnya, dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Paul, R., & Elder, 2006) mereka menunjukkan bahwa
kemampuan menulis yang baik dapat membantu dalam mengembangkan
kemampuan berfikir kritis. Begitu pula dengan penelitian oleh (Graham et al.,
2007), yang menemukan bahwa strategi pengajaran menulis yang efektif dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Selain itu, penelitian juga
menunjukkan pentingnya memasukkan unsur kearifan lokal dalam proses
pembelajaran. Kearifan lokal memiliki potensi untuk memperkaya konten
pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Penelitian oleh (Fahlevi., 2023) misalnya, menyoroti pentingnya memanfaatkan
kearifan lokal dalam pengajaran untuk meningkatkan minat dan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran.

Teori-teori yang mendukung penelitian ini meliputi konsep menulis
sebagai alat untuk berpikir dan pentingnya konteks dalam pembelajaran Teori-
teori ini memberikan landasan yang kuat dalam memahami bagaimana
pendampingan keterampilan menulis teks narasi berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Dalam konteks kearifan lokal,)
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menyatakan bahwa penggunaan konten yang dekat dengan kehidupan siswa
dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh (Marliana & Indihadi, 2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat memperkuat
identitas budaya siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Melihat adanya kesenjangan antara kurikulum yang ada dengan
kebutuhan siswa yang hidup dalam konteks lokal. Dalam masyarakat seperti
Mojokerto, kearifan lokal memiliki nilai yang kuat dalam membentuk identitas
dan kebermaknaan bagi siswa. Namun, seringkali kurikulum yang diterapkan
tidak memadai dalam memanfaatkan potensi kearifan lokal tersebut. Dengan
demikian, pendampingan ketrampilan menulis teks narasi berbasis kearifan
lokal menjadi langkah logis untuk mengisi kesenjangan tersebut dan menjadikan
pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi siswa.

Secara fenomenologis, proses pengabdian ini didorong oleh pengamatan
langsung terhadap situasi di lapangan, di mana terlihat bahwa minat
siswa terhadap pembelajaran menulis teks narasi rendah, sementara potensi
kearifan lokal masih belum dimanfaatkan secara optimal dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, proses pendampingan ini memiliki paranan
penting dalam penelitian ini karena bertujan agar para siswa-siswi dapat terlibat
secara langsung dan memiliki motivasi tinggi dalam pembelajaran karena materi
yang disampaikan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan
adanya pendampingan ini diharapkan dapat terjadi transformasi terkait
bagaimana cara siswa memandang pembelajaran serta mampu untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir secara kritis.(Ivana Grace
Sofia Radja et al., 2023).

Kontribusi pengabdian ini terhadap masyarakat sangat signifikan.
Pertama, pengabdian ini memberikan kesempatan bagi siswa-siswi MA AL
Ittihad Tawangsari Mojokerto untuk mengembangkan keterampilan menulis
dan berfikir kritis yang relevan dengan konteks kehidupan mereka. Kedua,
dengan memasukkan unsur kearifan lokal dalam pembelajaran, pengabdian ini
mengangkat nilai-nilai budaya lokal dan memperkuat identitas siswa dalam
menghadapi tantangan globalisasi. Selain itu, pengabdian ini juga memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori-teori pembelajaran, dengan
memperkaya pemahaman tentang pentingnya memanfaatkan konteks lokal
dalam pembelajaran. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berdampak
pada tingkat individu, tetapi juga pada tingkat kolektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan memperkokoh jati diri masyarakat lokal.

PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian kuantitatif dilaksanakan pada tanggal 27 April 2024 di MA Al-
Ittihad, yang terletak di Suideng Tawangsari, Kecamatan Trowulan, Kabupaten
Mojokerto. Kegiatan ini melibatkan 7 siswa dan siswi sebagai peserta penelitian
yang dipilih secara acak dari lingkungan sekolah. Para peserta telah memiliki
latar belakang pendidikan menengah atas dan merupakan bagian aktif dari
komunitas pendidikan di sekolah tersebut. Lokasi yang dipilih untuk
pelaksanaan kegiatan adalah lingkungan sekolah itu sendiri, yang merupakan
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tempat yang familiar bagi para peserta dan memungkinkan untuk implementasi
kegiatan secara efektif.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan
kuantitatif, yang fokusnya pada pengumpulan dan analisis data berupa angka
dan statistik untuk mengukur dampak dari pendampingan ketrampilan menulis
teks narasi berbasis kearifan lokal terhadap peningkatan kemampuan berfikir
kritis siswa. Para peserta akan menerima bimbingan dan panduan dalam
menulis teks narasi dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai inspirasi dan
konteks. Selain itu, mereka juga akan diberikan materi yang difokuskan pada
teknik-teknik dan strategi untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis,
seperti analisis kritis, evaluasi, dan sintesis informasi. Pengukuran dan evaluasi
akan dilakukan melalui tes atau kuis sebelum dan sesudah pendampingan untuk
mengukur perubahan dalam kemampuan menulis teks narasi dan berfikir kritis
mereka.

Tabel 1 rundown acara

No | Kegiatan Waktu Materi yang Disampaikan
Pendampingan Panduan menulis teks narasi
1 | Menulis Teks | 07:00 - 07:30 | dengan memanfaatkan
Narasi kearifan lokal
Peningkatan Teknik-teknik berfikir kritis:
2 Kemampuan 07:30 - 08:15 | analisis, evaluasi, dan
Berfikir Kritis sintesis
Pencukuran  dan Tes atau kuis sebelum dan
3 gLt 08:15 - 09:30 | sesudah pendampingan
Evaluasi S
untuk evaluasi hasil

Melalui metode ini, diharapkan dapat terukur secara kuantitatif dampak
dari pendampingan ketrampilan menulis teks narasi berbasis kearifan lokal
terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa di MA Al-Ittihad. Selain
itu, penggunaan pendekatan kuantitatif juga memungkinkan untuk
mendapatkan data yang akurat dan terukur untuk menginformasikan keputusan
dan kebijakan pendidikan yang lebih efektif di masa depan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pemahaman dan pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik, khususnya
dalam konteks pengembangan kemampuan menulis dan berfikir kritis siswa.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga tahap utama sesuai dengan tabel
kegiatan yang telah disusun. Tahap pertama adalah pendampingan menulis teks
narasi, yang dilaksanakan pada pukul 07:00 hingga 07:30 pagi. Pada tahap ini,
para peserta diberikan panduan dan bimbingan dalam menulis teks narasi
dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber inspirasi dan konteks.
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Mereka diberikan arahan untuk mengembangkan ketrampilan menulis narasi
yang kreatif dan bermakna. Tahap kedua, yang dilaksanakan pada pukul 07:30
hingga 08:15 pagi, merupakan peningkatan kemampuan berfikir kritis. Materi
yang disampaikan dalam tahap ini terfokus pada pengenalan dan praktik teknik-
teknik berfikir kritis, seperti analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Para
peserta diberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana cara
mengasah kemampuan mereka untuk berpikir secara kritis dan analitis terhadap
berbagai informasi yang mereka terima. Tahap terakhir, yang berlangsung dari
pukul 08:15 hingga 09:30 pagi, adalah pengukuran dan evaluasi. Pada tahap ini,
para peserta diberikan tes atau kuis sebelum dan sesudah pendampingan untuk
mengevaluasi kemajuan dan perubahan dalam kemampuan menulis teks narasi
dan berfikir kritis mereka. Hasil evaluasi ini akan menjadi indikator bagi peneliti
untuk menilai efektivitas dari pendampingan ketrampilan menulis teks narasi
berbasis kearifan lokal terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa
di MA Al-Ittihad.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengabdian ini dimulai dengan serangkaian langkah yang
terstruktur untuk mendampingi siswa-siswi MA Al-Ittihad Tawangsari
Mojokerto dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi dan
kemampuan berpikir kritis mereka. Langkah pertama adalah penyampaian
materi teknik penulisan teks narasi dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai
sumber inspirasi utama. Dalam tahap ini, siswa-siswi didorong untuk
mengaitkan cerita-cerita narasi yang mereka tulis dengan aspek-aspek budaya
lokal yang mereka kenal. Materi yang disampaikan mencakup pengantar tentang
teks narasi dan strukturnya, teknik membangun karakter dan plot dalam cerita,
serta cara menggunakan elemen budaya lokal dalam narasi. Langkah kedua
dalam proses pengabdian adalah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa-
siswi. Materi yang disampaikan pada tahap ini mencakup pengenalan konsep
berpikir kritis, teknik analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Siswa-siswi diajak
untuk menerapkan teknik-teknik ini dalam konteks penulisan teks narasi,
sehingga mereka tidak hanya mampu menyusun cerita yang kreatif, tetapi juga
mampu mengolah informasi dengan lebih baik dan kritis

Berdasarkan hasil diskusi dan evaluasi, pendampingan keterampilan
menulis teks narasi berbasis kearifan lokal menunjukkan dampak positif yang
signifikan terhadap kemampuan siswa-siswi MA Al-Ittthad Tawangsari
Mojokerto. Peningkatan yang nyata terlihat dalam kemampuan menulis teks
narasi yang lebih bermakna, kreatif, dan berakar pada budaya lokal mereka.
Kemampuan berpikir kritis mereka juga mengalami peningkatan yang
signifikan, terbukti dari hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis
informasi dengan lebih baik. Respon peserta terhadap kegiatan pendampingan
ini sangat positif. Siswa-siswi menyatakan bahwa mereka merasa lebih terlibat
dan termotivasi dalam pembelajaran karena materi yang disampaikan relevan
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. Misalnya, seorang siswa
mengatakan bahwa materi lebih mudah dipahami karena berkaitan dengan
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budaya yang mereka kenal, sementara siswa lain menyatakan bahwa
pendekatan ini membuat mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk menulis.
Secara keseluruhan, pendampingan ini berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan siswa-siswi MA Al-
Ittihad Tawangsari Mojokerto, serta memberikan pengalaman pembelajaran
yang lebih bermakna dan relevan bagi mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari pengabdian ini adalah bahwa pendampingan
ketrampilan menulis teks narasi berbasis kearifan lokal telah membuktikan
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan menulis dan berfikir kritis
siswa-siswi MA Al-Ittihad Tawangsari Mojokerto. Melalui pendekatan yang
memadukan elemen-elemen budaya lokal dengan pembelajaran menulis dan
berfikir kritis, siswa-siswi mampu menghasilkan karya-karya yang lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini
memberikan bukti yang kuat akan pentingnya memperkaya kurikulum dengan
unsur kearifan lokal sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, sehingga
siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran.

Saran dari penelitian ini adalah untuk memperluas dan memperdalam
implementasi pendampingan ketrampilan menulis teks narasi berbasis kearifan
lokal ke berbagai tingkat pendidikan dan konteks pembelajaran lainnya. Dengan
memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber inspirasi dan konteks
pembelajaran, guru dan pendidik dapat menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa-siswi mereka. Selain itu, diperlukan
dukungan dan pelatihan bagi para pendidik untuk mengembangkan
keterampilan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Implementasi yang lebih luas dari pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat lokal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah terlibat dalam pengabdian masyarakat ini. Pertama-
tama, terima kasih kepada seluruh siswa-siswi MA Al-Ittihad Tawangsari
Mojokerto yang telah menjadi peserta dalam penelitian ini. Keterlibatan dan
partisipasi aktif mereka sangat berarti dalam kesuksesan pelaksanaan kegiatan
ini. Selanjutnya, kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak
sekolah, baik pimpinan, guru, dan staff administrasi yang telah memberikan
dukungan serta fasilitas yang diperlukan selama proses pengabdian ini
berlangsung. Tak lupa, kami juga ingin menyampaikan terima kasih kepada
dosen pembimbing kami yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan
dorongan semangat selama pelaksanaan penelitian ini. Bimbingan dan masukan
yang diberikan sangat berharga dalam membimbing kami melalui setiap tahap
penelitian hingga mencapai hasil yang memuaskan. Kami sangat menghargai
kesabaran dan dedikasi mereka dalam membimbing kami untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Terakhir, kami juga ingin mengucapkan terima
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kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu namun
telah memberikan dukungan moril dan materil dalam pelaksanaan pengabdian
ini. Semoga hasil dari pengabdian ini dapat memberikan manfaat yang nyata
bagi masyarakat dan menjadi kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan pembangunan masyarakat secara keseluruhan. Terima kasih.
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